



Banjir merupakan hasil dari pada terkumpulnya suatu air dari hujan yang turun ke
permukaan bumi dan lebih khususnya jatuh pada suatu tempat dan mengakibatkan
limpasan pada permukaan bumi. Karena adanya perbedaan elevasi pada
permukaan bumi pada suatu tempat maka secara gravitasi air mengalir dari tempat
yang tinggi ke tempat yang rendah. Sedangkan aliran air tersebut akan berkumpul
pada suatu saluran kecil kemudian berkumpul pada satu sungai utama pada suatu
Daerah Aliran Sungai (DAS) (Anonim, 2013).
Daerah Aliran sungai (DAS) adalah daerah presipitasi itu mengkonsentrasi ke
sungai. Garis batas daerah-daerah aliran yang berdampingan disebut batas daerah
pengaliran. Luas daerah pengaliran diperkirakan dengan pengukuran daerah itu
pada peta topografi ( Suyono Sudarsono, 2003).
Hujan rencana (XT) adalah hujan dengan periode ulang tertentu (T) yang
diperkirakan akan terjadi di suatu daerah pengaliran. Periode ulang adalah waktu
hipotetik yang dimana suatu kejadian dengan nilai tertentu, hujan rencana
misalnya, akan disamai atau dilampaui 1 kali dalam jangka waktu hipotetik
tersebut. Hal ini tidak berarti bahwa hujan rencana akan berulang secara teratur
setiap periode ulang tersebut ( I Made Kamiana, 2011).
Metode SCS merupakan metode yang dapat mempersingkat waktu pengerjaan
karena telah menggunakan fungsi hidrograf tanpa dimensi untuk menyediakan
bentuk standard hidrograf satuan serta koordinat hidrograf telah ditabelkan.
Kemudian dari beberapa metode yang digunakan antara lain metode Snyder,
Nakayasu, Gama I, dan SCS, maka dipilihlah metode SCS yang lebih sesuai ( L.
Tunisa, 2014 ).
2Program ArcGIS yang merupakan program sistem informasi geografi dapat
mempermudah pekerjaan, karena program tersebut disinkronkan dengan program
Microsoft Excel . Data olahan pada Microsoft Excel bisa ditampilkan langsung di
ArcGIS. (Sigit Jadmiko, 2013)
Sungai Bengawan Solo adalah sungai terpenting di pulau Jawa yang merupakan
pusat penghidupan sebagian masyarakat Jawa Tengah dan Jawa Timur. Akhir-
akhir ini sungai Bengawan Solo mengalami banjir besar di beberapa daerah
termasuk DAS Bengawan Solo Hulu, salah satunya di DAS Temon Bengawan
Solo Hulu 3 di Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah.
Dipilih dalam penelitian ini menggunakan curah hujan 2 harian maksimum karena
terkait dengan pembahasan oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) yang memberikan pandangan bahwa pada saat ini curah hujan 2 harian
maksimum menjadi batas bawah untuk melakukan kegiatan atau penyelamatan
dan peringatan dini terkait bencana banjir. Oleh karena itu dipilihlah data hujan 2
harin maksimum untuk meneliti analisis banjir pada bagian hulu untuk mitigasi
bancana pada daerah hilir.
Penelitian ini dilakukan karena mengingat dampak banjir yang di timbulkan
sangat merugikan makhluk hidup dan alam sekitar, sehingga dianggap perlu
mengkaji karakteristik banjir puncak ditinjau perubahannya maupun kemampuan
dari daerah aliran sungai (DAS) dalam menghadapi hujan badai. Dalam penelitian
ini juga hasil penelitian disajikan dalam bentuk visual dengan aplikasi ArcGIS
untuk mengetahui informasi dampak dari kemungkinan curah hujan yang
terjadi.selain hal tersebut juga dilakukan perkiraan atau prediksi curah hujan pada
3-4 tahun yang akan datang. Karena aliran sungai Temon ini masuk ke waduk
Gajah Mungkur Kabupaten Wonogiri maka sungai ini dipilih agar pengendalian
bencana banjir di wilayah Solo dapat berjalan lancar.
31.2. RUMUSAN MASALAH
Masalah yang dapat dirumuskan dari latar belakang masalah di atas adalah:
1. Bagaimana pola distribusi hujan di DAS Temon?
2. Berapa besar banjir periode ulang di DAS Temon dengan metode SCS ?
3. Berapa besar potensi banjir tahunan dan bulanan di DAS Temon berdasarkan
hujan 2 harian maksimum dengan metode SCS?
4. Bagaimana prediksi potensi hujan di DAS Temon pada tahun 2015-2018?
5. Seperti apa peta banjir sesuai besar potensi banjir tahunan di DAS Temon
dengan menggunakan software ArcGIS ?
1.3. BATASAN MASALAH
Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lokasi penelitian adalah DAS Temon di Kabupaten Wonogiri.
2. Data curah hujan menggunakan data sekunder, yaitu data hujan manual tahun
2004-2014 yang berasal dari Dinas Pengairan Kabupaten Wonogiri.
3. Penelitian hanya membahas besar potensi banjir tahunan di DAS Temon
dengan menggunakan metode SCS.
4. Prediksi potensi banjir dilakukan pada tahun 2015-2018.
5. Pembuatan peta banjir sesuai besar potensi banjir di DAS Temon Kabupaten
Wonogiri dengan menggunakan software ArcGIS.
1.4. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pola distribusi hujan di DAS Temon.
2. Mengetahui debit banjir periode ulang di DAS Temon dengan metode SCS.
3. Mengetahui potensi banjir tahunan di DAS Temon berdasarkan hujan 2
harian maksimum dengan metode SCS.
4. Mengetahui prediksi potensi hujan di DAS Temon pada tahun 2015-2018.
6. Mendapatkan peta banjir sesuai besar potensi banjir di DAS Temion dengan
menggunakan software ArcGIS.
41.5. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang diharapkan muncul dari penelitian ini adalah :
1. Memberikan informasi keilmuan dalam bidang teknik sipil khususnya
mengenai hidrologi, yaitu analisis banjir tahunan pada suatu DAS.
2. Memberi informasi karakteristik banjir tahunan di DAS Temon untuk
pengantisipasian banjir kedepannya.
